BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan

Motivasi Pelayanan Publik dengan Komitmen Organisasi. Dalam indikasi
awal melalui hasil wawancara dengan beberapa pegawai DPMPTSP
Bandung, menunjukkan tingkat Motivasi Pelayanan Publik yang rendah
dan juga tingkat Komitmen Organisasi yang hasilnya rendah. Ternyata
berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan terhadap 107 responden
pegawai DPMPTSP Bandung dengan menggunakan Kkuesioner serta
wawancara, hal tersebut tidak terbukti. Kesimpulan yang peneliti peroleh
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Tingkat Motivasi Pelayanan Publik pegawai DPMPTSP Bandung
dilihat dari dimensi Keterarikan pada Partisipasi Publik (attraction
to public participation) berada pada kategori tinggi; dimensi
Komitmen pada Nilai-Nilai Publik (commitment to public values)
dalam kategori tinggi; dimensi Belas Kasih (compassion) berada
dalam kategori tinggi; serta dimensi Pengorbanan Pribadi (self-
sacrifice) berada dalam kategori tinggi. Sehingga, berdasarkan hal
tersebut, tingkat motivasi pelayanan publik secara keseluruhan

diperoleh hasil bahwa pegawai DPMPTSP Bandung memiliki
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tingkat motivasi pelayanan publik yang tinggi dengan distribussi
frekuensi sebesar 57.01% dan tendensi pusat median sebesar 4.
Tingkat Komitmen Organisasi pegawai DPMPTSP Bandung
dilihat dari dimensi Komitmen Afektif (affective commitment) ada
dalam kategori tinggi; dimensi Komitmen Kontinyu (continuance
commitment) berada dalam Kkategori tinggi; serta dimensi
Komitmen Normatif (normative commitment) berada dalam
kategori tinggi. Dengan demikian, berdasarkan hasil perhitungan
tingkat komitmen organisasi secara keseluruhan diperoleh hasil
bahwa pegawai DPMPTSP Bandung memiliki tingkat komitmen
organisasi yang berada dalam kategori tinggi dengan distribusi
frekuensi sebesar 60.75% dan tendensi pusat median 4.

Secara keseluruhan, terdapat hubungan positif serta signifikan yang
agak kuat antara Motivasi Pelayanan Publik dengan Komitmen
Organisasi di DPMPTSP Bandung. Hal ini ditunjukan dengan
diperoleh angka korelasi sebesar 0,640 dengan koefisien
determinasi sebesar 40,96%. Ini menunjukkan korelasi yang agak
kuat antara motivasi pelayanan publik dengan komitmen
organisasi. Selain itu, hubungan pun tampak pada masing-masing
dimensi motivasi pelayanan publik terhadap komitmen organisasi,
dimana hubungan paling tinggi berasal dari dimensi pengorbanan
pribadi dengan angka sebesar 0,697 yang artinya berada dalam

kategori asosiasi agak kuat. Sementara hubungan terbesar kedua
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ada pada dimensi belas kasih dengan angka sebesar 0,659 yang
berada dalam kategori asosiasi agak kuat, serta dimensi komitmen
terhadap nilai nilai publik terbesar ketiga dengan angka sebesar
0,537 yang berada dalam kategori asosiasi moderat, sedangkan
hubungan paling lemah ialah dimensi ketertarikan pada pada
partisipasi publik sebesar 0,472 yang berada dalam Kkategori
asosiasi moderat. Selain itu dilihat dari korelasi motivasi pelayanan
publik dengan dimensi komitmen organisasi, dimensi komitmen
afektif memiliki koefisien korelasi sebesar 0,691 yang termasuk
dalam asosiasi agak kuat, lalu komitmen kontinyu dengan
koefisien korelasi sebesar 0,666 termasuk kedalam asosiasi agak
kuat dan komitmen normatif dengan koefisien korelasi sebesar
0,568 termasuk kedalam asosiasi moderat. Sehingga dalam
penelitian ini, komitmen afektif memiliki korelasi yang paling kuat
dibandingkan dengan kedua dimensi lainnya. Sedangkan dimensi
komitmen normatif menjadi dimensi yang memiliki hubungan

yang paling lemah dibandingkan dengan kedua dimensi lainnya.
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6.2 Saran
Dari hasil analisis diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan

antara lain adalah sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan tingkat Motivasi Pelayanan Publik di DPMPTSP
Bandung sudah dalam kategori baik namun masalah terindikasi
pada dimensi pengorbanan pribadi yang merupaan dimensi paling
rendah. Masalah berada pada indikator “dukungan pada
perencanaan yang baik”, sebesar 21,5% menyatakan tidak setuju.
Sehingga, untuk meningkatkan dimensi pengorbanan pribadi,
dilakukan dengan membuat pegawai lebih terlibat aktif dalam
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. Contohnya
terlibat dalam sebuah perencanaan program yang baik untuk
masyarakat.

2. Dilihat dari komitmen organisasi, tingkat komitmen organisasi dari
dimensi komitmen afektif, kontinyu, dan normatif sudah berada
dalam kategori tinggi. Namun untuk meningkatkan komitmen
organisasi pegawai DPMPTSP Bandung masalah terindikasi pada
dimensi komitmen kontinyu pada indikator “merasa kacau” dan
“pengorbanan pribadi yang besar”. Indikator “pengorbanan
pribadi” dari distribusi frekuensi, sebanyak 30,8% responden
menyatakan tidak setuju dan indikator “merasa kacau” sebanyak
23,4% menyatakan tidak setuju. Sehingga mengacu pada teori,
untuk meningkatkan dimensi komitmen kontinyu, ada baiknya bila

pegawai dibuat merasa terika dan merasa rugi atau terlalu mahal
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bila mereka meninggalkan organisasi, sehingga mereka tetap
berada dalam organisasi. Seperti: meningkatkan tunjangan atau
asuransi kesehatan.

Berdasarkan pada hasil hubungan dimensi Motivasi Pelayanan
Publik dengan Komitmen Organisasi terlihat bahwa koefisien
determinasi untuk ketertarikan pada partisipasi publik berada pada
angka 22,3% yang termasuk paling rendah diantara dimensi
lainnya. Maka dari itu saran yang diberikan adalah hendaknya
pegawai ikut membantu meningkatkan pelayanan di DPMPTSP,
mendiskusikan program atau kebijakan, berkontribusi pada
masalah pelayanan juga pada produk layanan di DPMPTSP, serta
melakukan pelayanan yang berarti. Sehingga dengan ini, motivasi

pelayanan publik pegawai DPMPTSP Bandung dapat meningkat.
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